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cooperative management still faces several challenges, such as
Keywords: low financial literacy, limited use of information technology, and
Rural Cooperatives, minimal understanding among cooperative leaders about
Financial Reporting, financial reports. The Community Service Program (PKM)
Microsoft Excel, conducted in June 2025 aimed to introduce and train the use of
Digital Literacy, Microsoft Excel as a tool in preparing cooperative financial
Community Service reports. The method used was a qualitative literature study
Videos combined with participatory observation during training

sessions involving 22 cooperative participants. The results
showed that practical and participatory approaches were
effective in improving participants’ understanding of digital
financial recording, although challenges in infrastructure and
technological literacy remained. This study emphasizes the
importance of strengthening the human resource capacity of
cooperatives through contextual training based on simple
technology as an initial step toward the digitalization of financial
management in rural cooperatives

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan
(Kader, 2018). Dalam konteks pembangunan nasional, koperasi tidak hanya menjadi
alternatif sistem ekonomi berbasis komunitas, tetapi juga merupakan instrumen
pemberdayaan masyarakat untuk mandiri secara ekonomi. Pemerintah Indonesia melalui
berbagai program, termasuk program Koperasi Merah Putih yang digagas oleh Bapak
Prabowo Subianto, berupaya mengangkat kembali peran koperasi sebagai motor penggerak
ekonomi rakyat. Namun demikian, keberhasilan program-program tersebut sangat
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan kemampuan manajerial
koperasi itu sendiri, termasuk dalam aspek pencatatan dan pelaporan keuangan.

Salah satu desa yang menjadi lokasi implementasi program Koperasi Merah Putih
adalah Desa Patongko di Kabupaten Sinjai. Desa ini memiliki potensi ekonomi yang cukup
baik, namun pada kenyataannya belum mampu mengelola koperasi secara profesional.
Berdasarkan observasi awal pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
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dilaksanakan pada Juni 2025 dan dihadiri oleh 22 peserta, ditemukan berbagai
permasalahan mendasar yang menjadi hambatan bagi perkembangan koperasi. Di antaranya
adalah rendahnya pemahaman tentang laporan keuangan, keterbatasan dalam penggunaan
teknologi informasi, dan latar belakang pendidikan pengurus koperasi yang tidak sesuai
dengan bidang ekonomi atau akuntansi (Lobiari, 2024).

Salah satu temuan paling krusial adalah ketidaktahuan para pengurus koperasi
terhadap pentingnya laporan keuangan. Pengelolaan keuangan koperasi selama ini hanya
dilakukan secara manual dengan mencatat transaksi dalam buku tulis, tanpa struktur yang
sistematis. Bahkan, beberapa pengurus tidak mengetahui dengan pasti produk koperasi
mereka, dan hanya memahami bahwa mereka adalah bagian dari program “koperasi merah
putih”. Ketidaktahuan ini bukan semata-mata akibat kurangnya niat atau perhatian,
melainkan karena keterbatasan keterampilan dan akses terhadap pelatihan serta teknologi.

Menurut (Yusmaniarti et al,, 2024), penguatan kapasitas pengurus koperasi dalam
bidang manajemen keuangan sangat penting untuk menciptakan koperasi yang akuntabel
dan berkelanjutan. Penerapan sistem laporan keuangan yang sederhana namun efektif,
seperti penggunaan Microsoft Excel, dapat menjadi solusi awal yang tepat untuk
mendigitalisasi proses pencatatan keuangan koperasi. Excel adalah perangkat lunak yang
relatif mudah diakses dan dipelajari, serta mampu menyediakan fitur-fitur dasar seperti
perhitungan otomatis, pengelompokan data, dan pembuatan laporan keuangan sederhana.

Sebagai bagian dari program PKM yang berbasis literatur dan praktik, kegiatan ini
bertujuan untuk mengenalkan dan melatih para pengurus koperasi di Desa Patongko dalam
menggunakan Microsoft Excel untuk menyusun laporan keuangan dasar, seperti laporan
arus kas, neraca, dan laporan laba rugi. Pelatihan ini didasarkan pada pendekatan literatur
mengenai pelatihan berbasis teknologi digital dalam pengelolaan koperasi (Tapela et al,,
2023), dan disesuaikan dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan pengenalan konsep dasar laporan
keuangan dan pentingnya pencatatan transaksi (Gelatan et al,, 2023). Dalam sesi ini, para
peserta tampak antusias meskipun masih terdapat keterbatasan dalam memahami istilah-
istilah akuntansi. Salah satu peserta bahkan menyatakan bahwa ini adalah kali pertama
mereka mendengar istilah “arus kas” secara formal, dan merasa bahwa pencatatan manual
yang selama ini dilakukan sangat berisiko menimbulkan kesalahan atau kehilangan data.
Setelah sesi teori, peserta diajak langsung untuk mempraktikkan pembuatan laporan
keuangan menggunakan template Microsoft Excel yang telah disusun berdasarkan
kebutuhan koperasi kecil. Template tersebut meliputi kolom untuk mencatat pendapatan,
pengeluaran, saldo akhir, dan grafik visual sederhana. Peserta juga diajarkan bagaimana
menyimpan file, mengubah format data, dan menggunakan rumus-rumus sederhana seperti
SUM dan IF. Hasilnya cukup menggembirakan, meskipun sebagian peserta masih mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan komputer atau laptop karena belum terbiasa.

Dari hasil pengamatan, pendekatan langsung (hands-on) dengan metode tutorial dan
pendampingan satu per satu jauh lebih efektif dibandingkan dengan ceramah. Hal ini sejalan
dengan temuan dalam literatur bahwa metode pembelajaran aktif dan kontekstual lebih
berhasil dalam meningkatkan literasi digital masyarakat desa (Rifyan, 2023). Permasalahan
lain yang muncul adalah perangkat keras yang tidak memadai. Sebagian peserta tidak
memiliki laptop sendiri, dan pelatihan harus dilakukan dengan perangkat pinjaman. Ini
menunjukkan bahwa dukungan infrastruktur digital juga perlu menjadi perhatian serius
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dalam implementasi program koperasi berbasis teknologi.

Terlepas dari berbagai keterbatasan tersebut, kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang tepat dan materi yang disesuaikan dengan kondisi lokal, SDM koperasi di
daerah pedesaan dapat mulai beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital. Lebih dari
sekadar alat bantu pencatatan, Microsoft Excel juga memberikan ruang bagi koperasi untuk
lebih transparan dalam mengelola keuangan, memperkuat kepercayaan anggota, serta
mempermudah proses pelaporan ke instansi pembina atau pemberi bantuan (Linda et al,,
2021). Implementasi ini tentu memerlukan keberlanjutan dan penguatan dalam bentuk
pelatihan lanjutan, pendampingan intensif, serta penyusunan SOP (Standard Operating
Procedure) internal koperasi terkait pencatatan dan pelaporan keuangan. Pemerintah,
akademisi, dan pihak-pihak terkait seperti dinas koperasi perlu bersinergi untuk mendorong
transformasi digital koperasi secara merata dan berkelanjutan. Studi ini tidak hanya
memberikan kontribusi praktis bagi pengurus koperasi Desa Patongko, tetapi juga secara
teoritis menegaskan pentingnya integrasi literasi keuangan dan digital dalam upaya
penguatan koperasi desa sebagai pondasi ekonomi bangsa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kualitatif
studi kasus dan observasi lapangan (Sugiono, 2015) yang dipadukan dengan observasi
partisipatif dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada
bulan Juni 2025 di Desa Patongko, Kabupaten Sinjai. Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kondisi riil koperasi di lapangan,
khususnya dalam hal pengelolaan laporan keuangan, serta untuk mengkaji sejauh mana
literatur yang ada dapat diterapkan dalam konteks desa dengan keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) dan teknologi.

Metode studi literatur digunakan untuk menelaah berbagai hasil penelitian
sebelumnya, buku, dan artikel ilmiah yang relevan terkait dengan:

1. Penerapan teknologi informasi sederhana (khususnya Microsoft Excel) dalam
pengelolaan koperasi;

2. Strategi peningkatan literasi keuangan masyarakat desa;

3. Peran koperasi dalam pemberdayaan ekonomi lokal;

4. Pendekatan pelatihan berbasis partisipatif untuk masyarakat gaptek (gagap
teknologi).

Sumber literatur diperoleh melalui basis data jurnal nasional terakreditasi dan
internasional bereputasi yang terindeks di Google Scholar, DOA]J, dan Sinta. Literatur yang
digunakan dikurasi secara tematik dan metodologis agar sesuai dengan konteks lapangan.
Analisis dilakukan dengan cara mengklasifikasi literatur berdasarkan topik utama, kemudian
membandingkannya dengan kondisi faktual yang ditemukan dalam kegiatan PKM.

Secara empiris, kegiatan PKM ini melibatkan 22 orang peserta, terdiri dari pengurus
dan anggota koperasi yang tergabung dalam program Koperasi Merah Putih, inisiasi dari
Menteri Pertahanan Republik Indonesia, Bapak Prabowo Subianto. Kegiatan dilaksanakan di
balai desa dengan menggunakan pendekatan workshop interaktif. Materi utama adalah
pengenalan konsep laporan keuangan dasar dan praktik penggunaan Microsoft Excel untuk
pencatatan transaksi koperasi. Fasilitator menyediakan modul pelatihan, template laporan
Excel sederhana, serta tutorial pengoperasian rumus-rumus dasar seperti SUM, IF, dan
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format tabel.

Selama pelaksanaan pelatihan, dilakukan observasi langsung terhadap interaksi
peserta, tingkat partisipasi, dan pemahaman mereka terhadap materi. Dokumentasi kegiatan
berupa foto, video, dan catatan lapangan turut digunakan sebagai data pendukung. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa meskipun peserta memiliki keterbatasan dalam
penggunaan teknologi, mereka menunjukkan semangat belajar yang tinggi ketika diberikan
pendekatan yang praktis dan relevan. Data dari observasi dan hasil refleksi peserta
dibandingkan dengan temuan dalam literatur untuk melihat kesesuaian antara teori dan
praktik. Pendekatan ini membantu menyusun rekomendasi yang tidak hanya berbasis
akademik, tetapi juga aplikatif dan kontekstual terhadap kebutuhan riil koperasi desa.

Validitas data dalam studi ini diperkuat melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan informasi dari literatur, observasi lapangan, dan wawancara singkat
informal dengan beberapa peserta. Dengan demikian, metode yang digunakan mampu
memberikan gambaran yang utuh dan mendalam tentang efektivitas pelatihan laporan
keuangan berbasis Microsoft Excel bagi koperasi di wilayah desa yang masih menghadapi
tantangan keterbatasan SDM dan digitalisasi.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Patongko,
Kabupaten Sinjai, pada bulan 03 Juni 2025, memberikan gambaran nyata mengenai kondisi
pengelolaan koperasi yang masih sangat mendasar. Sebanyak 22 orang peserta hadir dalam
pelatihan, yang terdiri dari pengurus dan anggota koperasi yang tergabung dalam program
Koperasi Merah Putih. Program ini merupakan inisiasi dari Bapak Prabowo Subianto untuk
menggerakkan ekonomi desa melalui penguatan koperasi. Namun, realita di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak aspek dasar yang belum dipahami dan dikuasai oleh para
pelaku koperasi, terutama dalam hal pengelolaan laporan keuangan.

1. Kondisi Awal: SDM yang Minim Literasi Keuangan dan Teknologi

Berdasarkan observasi awal, hampir seluruh peserta tidak memiliki pemahaman yang
memadai mengenai konsep laporan keuangan. Mereka tidak mengetahui struktur dasar
laporan arus kas, laporan laba rugi, maupun neraca. Pengelolaan keuangan masih dilakukan
secara manual, yaitu dengan mencatat pemasukan dan pengeluaran di buku tulis tanpa
kategori yang jelas. Bahkan, beberapa pengurus tidak mengetahui dengan pasti apa produk
koperasi mereka dan bagaimana arus uang berjalan.

Selain itu, sebagian besar peserta memiliki tingkat literasi digital yang sangat rendah.
Mereka tidak terbiasa menggunakan komputer atau laptop. Beberapa di antaranya bahkan
baru pertama kali membuka program Microsoft Excel. Hal ini tentu menjadi tantangan
tersendiri dalam penyampaian materi pelatihan yang menitikberatkan pada penggunaan
teknologi informasi. Kondisi ini sesuai dengan temuan dalam studi literatur yang
menyebutkan bahwa salah satu tantangan utama dalam pengembangan koperasi di wilayah
pedesaan adalah keterbatasan SDM dalam hal keuangan dan teknologi (Anis dkk, 2025).
Padahal, pengelolaan laporan keuangan yang baik merupakan syarat mutlak agar koperasi
dapat berjalan secara transparan dan akuntabel.

2. Implementasi Pelatihan: Pendekatan Praktik Langsung

Menghadapi kondisi tersebut, pelatihan dirancang dengan pendekatan yang sangat
praktis. Materi teori hanya disampaikan secara singkat, kemudian langsung dilanjutkan
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dengan praktik penggunaan Microsoft Excel. Fasilitator menyediakan template laporan
keuangan sederhana yang mencakup kolom pemasukan, pengeluaran, saldo, serta grafik
pergerakan keuangan. Peserta diajarkan menggunakan fungsi-fungsi dasar seperti SUM, IF,
serta format tabel dan cell. Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah pendampingan
individual. Setiap peserta dibimbing secara langsung dalam mengoperasikan komputer,
mulai dari membuka file Excel, menginput data, hingga melihat hasil perhitungan otomatis.
Metode ini terbukti sangat efektif karena sebagian peserta sama sekali belum familiar dengan
antarmuka Excel.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Hasil dari sesi praktik menunjukkan bahwa meskipun peserta mengalami kesulitan
pada awalnya, secara bertahap mereka mulai memahami fungsi dari masing-masing bagian
dalam template. Mereka mulai dapat menginput data, menghitung total pemasukan dan
pengeluaran, serta membaca grafik visual arus kas.

DISKUSI

Pelatihan juga diselingi dengan diskusi kasus nyata yang dihadapi peserta. Misalnya,
beberapa peserta menyampaikan bahwa pencatatan manual mereka sering tidak sinkron
antara catatan pemasukan dan pengeluaran. Setelah diperkenalkan dengan sistem Excel,
mereka merasa lebih terbantu karena sistem dapat melakukan pengecekan otomatis jika
terjadi ketidakseimbangan angka.

Setelah pelatihan selesai, peserta diminta untuk mengisi refleksi singkat mengenai
pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan. Mayoritas peserta menyampaikan bahwa
ini adalah pengalaman pertama mereka mengenal laporan keuangan secara formal. Mereka
merasa pelatihan ini membuka wawasan baru dan sangat bermanfaat, meskipun mengakui
masih membutuhkan pendampingan lanjutan.

Salah satu peserta menyampaikan, “Selama ini kami hanya mencatat seadanya di buku
tulis. Kami tidak tahu kalau ada cara yang lebih mudah dan rapi menggunakan Excel. Ternyata
tidak sesulit yang dibayangkan kalau dibimbing.”

Refleksi ini menunjukkan bahwa resistensi terhadap teknologi di kalangan masyarakat
desa bukan karena penolakan, melainkan karena keterbatasan akses, informasi, dan
pengalaman. Ketika diberikan kesempatan dan pendampingan yang tepat, mereka dapat
belajar dan berkembang. Hal ini senada dengan temuan (Sahita et al, 2025) bahwa
pendekatan pelatihan yang kontekstual dan partisipatif sangat efektif dalam meningkatkan
literasi digital di wilayah pedesaan. Pendekatan berbasis praktik nyata lebih disukai peserta
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dibandingkan teori yang abstrak.

Berdasarkan hasil pelatihan dan observasi yang dilakukan, muncul beberapa tema
penting yang layak menjadi bahan pembahasan dalam pengembangan kapasitas pengurus
koperasi. Tema-tema ini menggambarkan perubahan paradigma, tantangan aktual, serta
rekomendasi strategis yang perlu ditindaklanjuti untuk mendukung keberlanjutan program
pelatihan.

Muncul kesadaran baru tentang transparansi keuangan. Sebelum mengikuti pelatihan,
sebagian besar peserta belum menaruh perhatian serius pada pentingnya transparansi
dalam pengelolaan keuangan koperasi (Muslim et al., 2024). Namun, setelah dikenalkan pada
struktur dasar laporan keuangan dan pentingnya pencatatan yang akurat, mereka mulai
memahami bahwa transparansi merupakan kunci utama untuk membangun kepercayaan
anggota. Kesadaran ini menjadi titik awal positif untuk mendorong tata kelola koperasi yang
lebih akuntabel. Pelatihan juga menyoroti kemandirian digital yang masih perlu diperkuat.

Meskipun peserta telah dikenalkan dengan penggunaan Microsoft Excel sebagai alat
bantu pencatatan keuangan, sebagian besar dari mereka masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan fungsi-fungsi lanjutan tanpa bantuan fasilitator. Ketergantungan ini
menunjukkan bahwa pelatihan singkat belum cukup untuk membentuk kemandirian digital.
Oleh karena itu, dibutuhkan program lanjutan serta pendampingan jangka menengah agar
peserta benar-benar mampu memanfaatkan teknologi secara mandiri. Terdapat
keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi yang menjadi tantangan nyata dalam
keberlanjutan pelatihan. Sebagian besar peserta tidak memiliki perangkat laptop pribadi,
sehingga selama pelatihan mereka hanya mengandalkan perangkat pinjaman. Kondisi ini
tidak hanya menghambat proses belajar, tetapi juga menjadi penghalang dalam praktik
lanjutan setelah pelatihan selesai. Oleh karena itu, penyediaan akses terhadap perangkat dan
fasilitas teknologi perlu menjadi perhatian dalam program pemberdayaan koperasi ke
depan.

Salah satu langkah strategis yang disarankan adalah pembentukan tim kecil di tingkat
desa yang dapat berfungsi sebagai perpanjangan tangan pelatihan. Tim ini diharapkan
mampu menjadi mentor dan pendamping bagi pengurus koperasi lainnya. Selain itu, penting
untuk menyusun modul panduan digital sederhana yang dapat digunakan secara mandiri,
agar peserta memiliki referensi praktis saat menghadapi kendala teknis di kemudian hari.

Hasil kegiatan ini memperkuat pandangan dalam studi sebelumnya bahwa koperasi
akan sulit berkembang tanpa sistem administrasi dan keuangan yang baik (Agil Dzikrullah
& Chasanah, 2024). Keterlibatan pemerintah melalui program seperti Koperasi Merah Putih
sudah menjadi langkah strategis, tetapi perlu ditindaklanjuti dengan intervensi berbasis
teknologi dan pelatihan praktis yang adaptif. Penggunaan Microsoft Excel terbukti menjadi
alat yang sangat potensial sebagai solusi awal digitalisasi koperasi. Excel tidak memerlukan
koneksi internet, mudah dipelajari, dan fleksibel untuk disesuaikan dengan kebutuhan
koperasi skala kecil.

KESIMPULAN

Pelatihan laporan keuangan berbasis Microsoft Excel di Desa Patongko menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang tepat, masyarakat desa yang semula gaptek dan tidak
memiliki dasar akuntansi sekalipun, mampu belajar dan mulai menerapkan sistem
pencatatan keuangan digital. Namun, keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada
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kesinambungan pelatihan, dukungan perangkat teknologi, dan pendampingan komunitas.
Diperlukan kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah, perguruan tinggi, dan koperasi itu
sendiri agar transformasi digital koperasi dapat terwujud secara merata dan berkelanjutan.
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